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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor pendorong penerapan konsep Business Continuity
Management System (BCMS) pada sektor publik dan hal-hal yang perlu dipersiapkan organisasi dalam
penerapan BCM S sesuai dipersyaratkan standar 1SO 22301:2019. Objek penelitian adalah Sekretariat Utama
Badan Pengawasan K euangan dan Pembangunan (BPKP) yang memegang fungsi pendukung jalannya
kegiatan pengawasan BPKP. Penerapan dilakukan dengan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Jenis data primer adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan wawancara semi-terstruktur dengan
narasumber meliputi unit manajemen risiko, unit teknis manjemen insiden, dan unit pengel ola teknologi
informasi. Analisis data dilakukan dengan membandingkan faktor pendorong penerapan BCM S organi sasi
dan membandingkan kondisi organisasi dengan persyaratan BCMS. Hasil penelitian adalah terdapat urgensi
dan kebutuhan organisasi akan terhadap penerapan BCM S terutama dalam faktor dukungan infomal
manajemen puncak, belum meratanya praktik continuity pada organisasi, dan peningkatan dependensi
organisasi padateknologi informasi. Organisasi perlu membuat kebijakan BCM S, peningkatan kompetensi
dan awareness mengenai BCM, dan pemutakhiran prosedur dalam mempersiapkan penerapan BCM S pada
organisasi. Penelitian ini diharapkan berkontribusi sebagai dasar kajian rencanaimplementasi BCM S pada
sektor publik ke depannya.

...... Business Continuity Management System (BCMYS) is not widely implemented in Indonesian public
sector, therefore his study aimsto reveal the drivers of BCM S implementation at the public sector and
preparation that organization should done for BCM S implementation as required by the SO 22301:2019
standard. The object of the study is Chief Secretariat of Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) which has supporting function for government’s internal audit as BPKP core-business. The research
done with case study method with qualitative approach. The primary datain the study was collected through
semi-structured interview with people from risk management unit, incidents management unit, and IT
management unit. The data analysis carried out with the benchmarking the drivers of BCM S implementation
with previous study and literature and benchmarking the organizaiton existing condition with BCM S
requirements. The study found that there are urgency and need for BCM S implementation in the
organization, with the main drivers are informal top-management support, uneven continuity practices, and
the increase of organization’s dependency of information technology. Organization need to create the

BCMS policy, enhance the competency and awareness about BCM S, and update the incident response
procedure as the preparations of BCM S implementation. This research contributing for future public sector
implementation of BCMS.
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